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Pengertian

Pembangunan kesehatan adalah bagian
dari pembangunan nasional yang bertujuan
meningkatkan kesadaran, kemauan dan
kemampuan hidup sehat bagi setiap orang
agar terwujud derajat kesehatan masyarakat
yang setinggi-tingginya. Pembangunan
kesehatan tersebut merupakan upaya seluruh
potensi bangsa Indonesia, baik masyarakat,
swasta maupun pemerintah.




Landasan idiil pembangunan nasional
adalah Pancasila, sedangkan landasan
konstitusional adalah Undang-Undang Dasar
1945. Pembangunan kesehatan merupakan
bagian integral dari pembangunan nasional.




Dasar-dasar pembangunan

kesehatan
Dasar-dasar pembangunan

nokok sebagai landasan untuk
pertindak dalam pembangunan

kesehatan pada

nakekatnya adalah nilai kebenaran dan aturan

perfikir atau
kesehatan. Nilai

dasar ini merupakan landasan ¢

alam penyusunan

visi, misi dan strategi serta sebagai petunjuk

ara nasional yang meliputi:
erikemanusiaan
dil dan merata

3. Pemberdayaan dan kemandir
4. Pengutamaan dan manfaat

kok pelaksanaan pembangunan kesehatan

lan



Arah Pembangunan Kesehatan

1. Pembangunan kesehatan adalah bagian integral dari
pembangunan nasional

2. Pelayanan kesehatan baik oleh pemerintah maupun masyarakat
harus diselengarakan secara bermutu, adil dan merata dengan
memberikan pelayanan khusus kepada penduduk miskin, anak-
anak, dan para lanjut usia yang terlantar, baik di perkotaan
mapun di pedesaan

3. Pembangunan kesehatan diselenggarakan dengan strategi
pembangunan profesionalisme, desentralisasi dan Jaminan
Pemeliharaan Kesehatan Masyarakat dengan memperhatikan
berbagai tantangan yang ada saat ini.

4. Upaya pemeliharaan dan peningkatan kesehatan masyarakat
dilaksanakan melalui program peningkatan perilaku hidu;: sehat,

pemeliharaan lingkungan sehat, pelayanan kesehatan

dldukung oleh sistem pengamatan, Informasi dan maRajemen

N




Tujuan Pembangunan Kesehatan

1. Peningkatan kemampuan masyarakat untuk
menolong dirinya sendiri dalam bidang

\ kesehatan.

Perbaikan mutu lingkungan hidup yang
apat menjamin kesehatan.

ingkatan status gizi masyarakat.

urangan kesakitan (morbiditas) dan
tian-(mortalitas).

mbangan keluarga sehat sejahtera




KEBIJAKAN PEMBANGUNAN
" KESEHATAN

. Peningkatan Kerjasama Lintas Sektor.

Penigkatan perilaku, Pemberdayaan Masyarakat
dan Kemitraan Swasta.

- Peningkatan Kesehatan Lingkungan.
L Peningkatan Upaya Kesehatanya.
katan Sumber Daya Kesehatan

katan Kebijakan dan Manajemen
angunan Kesehatan.

gkatan Ilmu Pengetahuan dan teknologi
atan.

atan Lingkungan Sosial Budaya.




Pengawasan, pengendalian dan
penilaian

» Controlling atau pengawasan dan
pengendalian (wasdal) adalah proses untuk
mengamati secara terus menerus

nelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana

Kerja yang sudah disusun dan mengadakan

coreksi jika terjadi.




» Selanjutnya dikemukakan pula oleh T. Hani
Handoko bahwa proses pengawasan memiliki
lima tahapan, vaitu:

() penetapan standar pelaksanaan;

(b) penentuan pengukuran pelaksanaan
kegiatan;

() pen%ukuran pelaksanaan kegiatan nyata;
(d) pembandingan pelaksanaan kegiatan

dengan standar dan penganalisaan
penyimpangan-penyimpangan; dan

(e) pengambilan tindakan koreksi, bila
diperlukan.




b
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Prinsip Pengawasan

Pengawasanyang dilakukan oleh pimpinan harus
dimengerti oleh staf dan hasilnya mudah diukur.
Misalnya tentang waktu dan tugas-tugas pokok
vang harus diselesaikan oleh staf.

Fungsi pengawasan harus difahami pimpinan
sebagai suatu kegiatan yang sangat penting
dalam upaya mencapai tujuan organisasi.
Standar unjuk kerja harus dijelaskan kepada
seluruh staf karena kinerja staf akan terus dinilai
oleh Bim inan sebagai pertimbangan untuk
memberikan reward kepada mereka yang
dianggap mampu bekerja.




Manfaat Pengawasan
Bila fungsi wasdal dilaksanakan dengan tepat, organisasi
akan memperoleh manfaat berupa:

Dapat mengetahui sejauh mana program sudah dilaukan
oleh staf, pakah sesuai dengan standar atau rencana kerja,
apakah sumberdaya telah digunakan sesuai dengan yang
telah ditetapkan. Fungsi wasdal akan meningkatkan
efisiensi kegiatan program.

Dapat mengetahui adanya penyimpangan pada
pemahaman staf dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
Dapat mengetahui apakah waktu dan sumber daya lainnya
rr]l_er_lcukupi kebutuhan dan telah dimanfaatkan secara
efisien.

Dapat mengetahui sebab-sebab terjadinya penyimpangan

Dapat mengetahui staf yang perlu diberikan penghargaan,
dipromosikan atau diberikan pelatihan lanjutan.



Proses pengawasan
Terdapat tiga langkah
dalam proses pengawa
manajerial yaitu:

Mengukur hasil/prestasi
telah dicapaioleh staf at
organisasi

Membandingkan hasil yan
telah dicapai dengan tolok
ukur.

Memperbaiki penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi
sesuai dengan faktor-faktor
penyebabnya, dan
menggunakan, dan
menigunakan faktor tersebut
untuk menetapkan langkah-

4
dengan
terkait.

langkah intervensi.




» Jenis—jenis Pengawasan

» Pengawasan fungsiomal (struktural). Fungsi
pengawasan ini melekat pada seseorang yang
menjabat sebagai pimpinan lembaga.

» Pengawasan publik. Pengawasan ini dilakukan
oleh masyarakat.

» Pengawasan non fungsional. Pengawasan ini
biasanya dilakukan oleh badan-badan yag
diberikan wewenang untuk melakukan
pengawasan seperti DPR, BPK, KPK, dan lain-
lain.




» Proses pengendalian mulai dengan perencanaan
dan pembangunan tujuan penampilan kerja.
Tujuan penampilan didefinisikan dan standar-
standar untuk mengukurnya disusun. Ada 2 tipe
standar:

a. Standar out-put (keluaran): mengukur hasil-
hasil tampilan dalam istilah kuantitas, kualitas,
biaya atau waktu.

B. Standar in-put (masukan): mengukur usaha-
usaha kerja yang masuk ke dalam tugas
penampilan.




Pengukuran Penampilan Aktual
Pengukuran harus cukup akurat untuk menyorot
nenyimpangan atau variasi. Tanpa pengukuran,
nengendalian yang efektif tidaklah mungkin ada.
Pengukuran dilakukan dengan membandingkan
nasil dengan tujuan dan standar. Perbandingan
dari tampilan aktual dengan tampilan yang
diharapkan membangun kebutuhan untuk
bertindak.
Cara untuk membuat perbandingan meliputi:
Historis/relatif/rancang-bangun
Benchmarking




» Pengendalian Efektif
Pengendalian terbaik dalam organiasasi adalah berorientasi pada strategi dan
hasil, dapat dipahami, mendorong pengendalian diri (self-control), berorientasi
secara waktu dan eksepsi, bersifat positif, setara dan objektif, fleksibel.

A. Tipe-tipe pengendalian (awal) Ereliminary, kadang-kadang disebut kendali
feedforward, hal ini harus dipenuhi sebelum suatu perkerjaan dimulai. Kendali ini
menyakinkan bahwa arah yang tepat telah disusun dan sumber-sumber yang tepat
tersedia untuk memenuhinya.

B. Tipe-tipe pengendalian (saat ini) concurrent berfokus pada apa yang sedang terjadi
selama proses. Kadang-kadang disebut kendali steering, kendali ini memantau
operasi dan aktivitas yang sedang berjalan untuk menjamin sesuatunya telah sedang
dikerjakan dengan tepat.

C. Tipe-tipe pengendalian (akhir) post-action; kadang-kadang disebut kendali
feedback , kendali ini mengambil tempat setelah suatu tindakan dilengkapi. Kendali
akhir berfokus pada hasil akhir, kebalikan dari input dan aktivitas.




» Pengendalian internal memberikan individu yang termotivasi
untuk melatih pengendalian diri dalam memenuhi harapan
pekerjaan. Potensi untuk pengendalian diri dikembangkan ketika
orang yang mampu memiliki tujuan tampilan yang jelas dan
dukungan sumber-sumber yang tepat.

» Pengendalian eksternal terjadi melalui supervisi personal dan
penggunaan sistem administrasi formal antara lain sistem
penilaian penampilan, sistem kompensasi dan keuntungan,
sistem disiplin kepegawaian, dan management-by-objectives
(manajemen berdasar tujuan).

Kompensasi dan keuntungan dari sistem pengawasan dan
pengendalian yang baik adalah:

1. Akan menarik orang berbakat dan mempertahankannya di dalam
organisasi.

2. Memotivasi orang untuk menggunakan usaha maksimum dalam
pekerjaannya.

3. Menyadarkan nilai dari kontribusi penampilannya.




Terima kasih




